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ANALISIS KINERJA JALAN KOMYOS SUDARSO PONTIANAK 




Jalan-jalan yang ada di Kota Pontianak merupakan salah satu sarana perhubungan bagi distribusi 
arus lalu lintas, baik angkutan barang maupun angkutan manusia (penumpang) dari daerah tempat 
tinggal (pemukiman) ke tempat-tempat pusat kota (pasar, sekolah, pertokoan dan lain-lain). Hal ini 
mengakibatkan pusat kota ramai dipadati kendaraan dan hambatan samping lainnya, sehingga 
berkurangnya kapasitas dan kinerja jalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa 
besar kinerja Jalan Komyos Sudarso Pontianak pada tahun 2012 hingga 5 tahun ke depan (tahun 
2017), apakah fungsi jalan tersebut sudah memenuhi syarat, baik ditinjau dari volume lalu lintas 
umumnya serta pengaruh dari hambatan samping pada khususnya. Untuk mengetahui tingkat 
kinerja Jalan Komyos Sudarso Pontianak diperlukan data volume lalu lintas dan data hambatan 
samping, yang digunakan pada analisis data. Untuk mendapatkan data tersebut dilakukan survei 
kendaraan selama empat hari (Jumat, Sabtu, Minggu, Senin) dimulai dari pukul 6.00  18.00 WIB, 
dengan interval waktu selama satu jam. Dari data ini maka diperoleh volume harian rata-rata 
dalam smp/jam yang kemudian diproyeksikan hingga lima tahun ke depan sehingga diperoleh 
Derajat Kejenuhan untuk masing-masing segmen jalan hingga tahun 2017. Berdasarkan hasil 
perhitungan dan pengamatan tahun 2012, Jalan Komyos Sudarso Pontianak mempunyai kelas 
hambatan samping sedang (M) yaitu daerah niaga dengan toko-toko di sisi jalan dan untuk kinerja 
Jalan Komyos Sudarso Pontianak pada segmen I (dari simpang Jalan R.E. Martadinata sampai 
simpang Jalan Tebu) mempunyai Derajat Kejenuhan sebesar 0,53; segmen II (dari simpang Jalan 
Tebu sampai simpang Jalan Atot Ahmad) mempunyai Derajat Kejenuhan sebesar 0,94; segmen III 
(dari simpang Jalan Atot Ahmad sampai simpang Jalan Karet) mempunyai Derajat Kejenuhan 
sebesar 0,41; segmen IV (dari simpang Jalan Karet sampai ruas Jalan Nipah Kuning) mempunyai 
Derajat Kejenuhan sebesar 0,76. Semakin besar Derajat Kejenuhan pada suatu jalan berarti 
semakin kecil tingkat kinerja jalan tersebut. Begitu juga halnya dengan tingkat kinerja Jalan 
Komyos Sudarso Pontianak. 
Kata-kata kunci: derajat kejenuhan, hambatan samping, jam puncak 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara berkembang 
saat ini sedang giat melaksanakan pemba-
ngunan di segala bidang. Pelaksanaan 
pembangunan tersebut bertujuan untuk 
mewujudkan masyarakat adil dan makmur 
yang merata, baik material maupun 
spiritual. Agar pembangunan tersebut 
dapat berjalan dengan baik maka diperlu-
kan adanya prasarana-prasarana penunjang 
yang mempunyai peranan penting untuk 
mendukung dan mempercepat laju pelak-
sanaan pembangunan nasional tersebut. 
Salah satu prasarana penunjang yang 
mempunyai peranan penting adalah 
prasarana perhubungan, baik perhu-
bungan darat, laut, maupun udara. Dari 
ketiga prasarana tersebut, jalan raya 
sebagai prasarana perhubungan darat, 
mempunyai peranan yang penting bagi 
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masyarakat. Selain sebagai sarana perhu-
bungan antartempat yang bersifat massal, 
jalan raya pada akhirnya juga berfungsi 
untuk pembangunan wilayah guna me-
ningkatkan taraf hidup masyarakat. Ham-
batan terhadap keamanan lalu lintas dan 
kecepatan kendaraan, terutama dalam 
hubungannya dengan fungsi jalan sebagai 
sarana transportasi barang maupun orang 
dari satu tempat ke tempat yang lain, 
akan menimbulkan pengaruh yang negatif 
terhadap laju perkembangan perekonomi-
an Indonesia pada umumnya dan Kota 
Pontianak pada khususnya. 
Kelancaran lalu lintas ditandai dengan 
waktu tempuh yang pendek dan kecepatan 
sesuai dengan klasifikasi jalannya. Oleh 
karena penanganan jalan pada umumnya 
bertujuan untuk mencapai kondisi ini 
dengan mengurangi tingkat kemacetan 
dan kecelakaan jalan raya, sehingga dapat 
diharapkan waktu tempuh yang rendah 
dan dengan sendirinya biaya transportasi 
yang rendah pula. Dengan melihat kegi-
atan pendidikan, pasar tradisional, perto-
koan, perkantoran dan perumahan di 
Jalan Komyos Sudarso dapat mengakibat-
kan kemacetan arus lalu lintas di jalan 
tersebut, sehingga perlu diadakan studi 
untuk mengetahui kinerja Jalan Komyos 
Sudarso tersebut, apakah masih mampu 
untuk arus lalu lintas sekarang. 
2. STUDI PUSTAKA 
2.1 Pengertian Arus Lalu Lintas 
Definisi arus lalu lintas adalah jumlah 
kendaraan bermotor yang melewati suatu 
titik pada ruas jalan per satuan waktu. 
Arus lalu lintas yang melewati suatu ruas 
jalan ataupun persimpangan terdiri dari 
campuran berbagai jenis kendaraan seperti 
kendaraan ringan, kendaraan berat, sepeda 
motor dan kendaraan tidak bermotor. 
Menurut Ditjen Bina Marga (1997), nilai 
Q (arus lalu lintas) mencerminkan kompo-
sisi lalu lintas dengan menyatakan arus 
dalam smp (satuan mobil penumpang). 
Nilai Q diubah dari kendaraan per jam 
menjadi smp per jam dengan memperhi-
tungkan faktor emp (ekuivalensi satuan mo-
bil penumpang) sebagai faktor pengaruh. 
Ekuivalensi penumpang adalah faktor 
yang menunjukkan pengaruh berbagai 
tipe kendaraan dibandingkan kendaraan 
ringan dalam arus lalu lintas. Ekuivalensi 
mobil penumpang untuk masing-masing 
tipe kendaraan tergantung pada tipe jalan 
dan arus lalu lintas total yang dinyatakan 
dalam kendaraan per jam, sebagaimana 
terlihat pada Tabel 1. 
2.2 Pertumbuhan Lalu Lintas 
Pertumbuhan lalu lintas dihitung 
berdasarkan data LHR (lalu lintas harian 
Tabel 1. Ekuivalensi mobil penumpang 













lalu lintas (m) 
 6 > 6 
Dua lajur 
tak terbagi 
0 1,3 0,50 0,40 
 1800 1,2 0,35 0,25 
Empat lajur 
tak terbagi 
0 1,3 0,40 
 3700 1,2 0,25 
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rata-rata) dari tahun-tahun yang lalu. 
Angka pertumbuhan ini sebetulnya 
tidaklah sama untuk setiap tahunnya. 
Pertumbuhan lalu lintas biasanya 
dinyatakan dalam persen per tahun. 
2.3 Hambatan Samping 
Banyak aktivitas samping jalan di Indo-
nesia sering menimbulkan konflik, kadang-
kadang besar pengaruhnya terhadap arus 
lalu lintas. Hambatan samping yang 
terutama berpengaruh terhadap kapasitas 
dan kinerja jalan perkotaan adalah: 
 pejalan kaki; 
 angkutan umum dan kendaraan mini 
lainnya yang berhenti; 
 kendaraan lambat, misalnya becak, 
sepeda; 
 kendaraan keluar masuk dari lahan 
samping jalan; 
 kendaraan parkir. 
Untuk menyederhanakan prosedur perhi-
tungan, tingkat hambatan samping telah 
dibagi dalam lima kelas dari sangat ren-
dah sampai kelas sangat tinggi, sebagai 
fungsi frekuensi kejadian hambatan 
samping sepanjang jalan yang diamati, 
seperti pada Tabel 2. 
2.4 Kapasitas 
Kapasitas didefinisikan sebagai arus 
maksimum melalui suatu titik di jalan 
yang dapat dipertahankan per satuan jam 
pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua 
jalur dua arah, kapasitas ditentukan untuk 
dua arah (kombinasi dua arah), tetapi un-
tuk jalan dengan banyak jalur, arus dipi-
sahkan per arah dan kapasitas ditentukan 
per jalur. Kapasitas (C) dinyatakan dalam 
smp/jam. Persamaan dasar untuk menen-
tukan kapasitas adalah sebagai berikut, 
C = C0 FCW FCSP FCSF FCCS (1) 
di mana 
C : kapasitas sesungguhnya 
C0 : kapasitas dasar (ideal) untuk kon-
disi (ideal) tertentu 
FCW : faktor penyesuain lebar jalan 
FCSP : faktor penyesuain pemisah arah 
(hanya untuk jalan tak terbagi) 
FCSF : faktor penyesuain hambatan sam-
ping dan bahu jalan/kreb 
FCCS : faktor penyesuain ukuran kota. 











































Empat lajur terbagi 
atau jalan satu arah 
1650 Per lajur 
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur 
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Jika kondisi sesungguhnya sama dengan 
kasus dasar (ideal) tertentu maka semua 
faktor penyesuaian menjadi 1,0. 
Nilai C0 tergantung pada tipe jalan, 
jumlah lajur dan apakah jalan dipisah 
dengan pemisah atau tidak, seperti pada 
Tabel 3. Nilai FCW sangat mempengaruhi 
kapasitas jalan seperti ditunjukkan pada 
Tabel 4. Nilai FCSP yaitu besarnya faktor 
penyesuaian untuk jalan tanpa menggu-
nakan pemisah yang tergantung pada be-
sarnya split kedua arah seperti pada Ta-
bel 5. Untuk jalan terbagi dan satu arah, 
nilai FCSP tidak dapat diterapkan dan nilai 
1,0 sebaiknya digunakan. Nilai FCSF untuk 
jalan dengan bahu disajikan pada Tabel 
6. Nilai FCCS disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 4. Nilai FCW 
Tipe jalan 
Lebar jalur lalu-lintas 

































Tabel 5. Nilai FCSP 
Pemisah arah SP %  % 50  50 60  40 70  30 80  20 90  10 100  0 
FCSP 
Dua lajur 2/2 1,00 0,94 0,88 0,82 0,76 0,76 
Empat lajur 4/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 0,85 
 







Lebar bahu (WS), m 
< 0,5 1,0 1,5 > 2,0 
4/2 D 
VL 0,95 0,98 1,01 1,03 
L 0,94 0,97 1,00 1,02 
M 0,92 0,95 0,98 1,00 
H 0,88 0,92 0,95 0,98 
VH 0,84 0,88 0,92 0,96 
4/2 UD 
VL 0,96 0,99 1,01 1,03 
L 0,94 0,97 1,00 1,02 
M 0,92 0,95 0,98 1,00 
H 0,87 0,91 0,94 0,98 






VL 0,94 0,96 0,99 1,01 
L 0,92 0,94 0,97 1,00 
M 0,89 0,92 0,95 0,98 
H 0,82 0,86 0,90 0,95 
VH 0,73 0,79 0,85 0,91 
 
 
Tabel 7. Nilai FCCS 
Ukuran kota (juta penduduk) FCCS 
0,1 0,86 
0,1  0,5 0,90 
0,5  1,0 0,94 
1,0  3,0 1,00 
> 3,0 1,04 
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2.5 Tingkat Kinerja 
Tingkat kinerja didefinisikan sebagai 
ukuran kualitatif yang menerangkan kon-
disi operasional dari suatu fasilitas lalu 
lintas. Konsep tingkat kinerja (level of 
peformence) digunakan untuk menggan-
tikan konsep tingkat pelayanan (level of 
sevice) yang dikembangkan oleh US HCM, 
sedangkan tingkat pelayanan lebih mene-
kankan kepada ukuran kualitas opera-
sional dari fasilitas lalu lintas yang dinilai 
oleh pengguna lalu lintas itu sendiri yang 
meliputi faktor-faktor seperti kecepatan 
atau waktu perjalanan, hambatan lalu 
lintas, kebebasan untuk maneuver, 
kenikmatan dan kenyamanan pengemudi 
serta ekonomi atau biaya operasional 
kendaraan. Karena kondisi lalu lintas dan 
fasilitas pada umumnya terdapat 
perbedaan antara Indonesia dan Amerika 
Serikat, maka konsep tingkat pelayanan 
kurang sesuai diterapkan di Indonesia. 
Pada umumnya, permasalahan lulu lintas 
perkotaan hanya terjadi pada jalan utama 
yang dalam klasifikasi kelas di atas 
hanya termasuk jalan arteri dan kolektor. 
Pada jalan utama ini, volume lalu lintas 
umumnya besar. Di pihak lain, pada jalan 
lokal, karena volume umumnya rendah 
dan akses terhadap lahan di sekitarnya 
tinggi maka permasalahan lalu lintas 
tidak ada dan sifatnya lokal. 
2.5.1 Kapasitas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kapasitas ruas jalan sebagai berikut: 
 Kondisi geometrik seperti lebar jalan, 
jumlah lajur dan tipe median. 
 Kondisi lingkungan seperti kelas 
ukuran kota, lingkungan jalan dan 
hambatan samping. 
 Kondisi sistem pengendalian lalu 
lintas. 
Umumnya kapasitas dinyatakan dalam 
smp/jam atau kendaraan/jam. 
2.5.2 Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan (DS) merupakan rasio 
arus terhadap kapasitas, yang digunakan 
sebagai faktor utama dalam menentukan 
tingkat kinerja simpang dan segmen 
jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjuk-
kan apakah segmen jalan tersebut 
mempunyai masalah kapasitas atau tidak, 
yang dinyatakan dalam rumus 
DS = Q/C (2) 
Nilai DS dihitung dengan menggunakan 
arus dan kapasitas yang dinyatakan 
dalam smp/jam. 
2.6 Klasifikasi dan Tipe Jalan 
Dalam perencanaan jalan, terdapat 
klasifikasi seperti pada Tabel 8. Setiap 
tipe jalan mempunyai kinerja berbeda 
pada pembebanan lalu lintas tertentu, 
Tabel 8. Klasifikasi jalan 
Klasifikasi 
perencanaan 
Standar perencanaan harian 
lalu lintas dalam smp 
Tipe 1 
Kelas 1 > 20.000 
Kelas 2 20.000 
Tipe 2 
Kelas 1 18.000 
Kelas 2 15.000 
Kelas 3 13.000 
Kelas 4 < 13.000 
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misalnya jalan terbagi dan tidak terbagi, 
jalan satu arah. Tipe-tipe jalan adalah: 
a. Jalan dua jalur dua arah 
Tipe jalur ini meliputi semua jalan 
perkotaan dua jalur dua arah (2/2 
UD) dengan lebar jalur lalu lintas le-
bih kecil dari atau sama dengan 1,5 m. 
Untuk jalan dua arah yang lebih lebar 
dari 11 m, jalan sesungguhnya selama 
beroperasi pada kondisi arus tinggi 
sebaiknya diamati sebagai dasar pe-
milihan prosedur perhitungan jalan 
perkotaan dua jalur atau empat jalur 
tak terbagi. Kondisi dasar tipe jalan 
ini diidentifikasikan sebagai berikut: 
 Lebar jalur lalu lintas 7 m. 
 Lebar bahu efektif sedikit 2 m 
pada tiap sisi. 
 Tidak ada median. 
 Pemisah arah lalu lintas 50 – 50. 
 Hambatan samping rendah. 
 Ukuran kota 1,0 – 3,0. 
 Tipe alinyemen dasar. 
b. Jalan empat lajur dua arah tak 
Terbagi (4/2 UD) 
Tipe jalan ini meliputi semua jalan dua 
arah dengan lebar jalur lalu lintas le-
bih dari 10 m dan kurang dari 16 m. 
c. Jalan enam lajur dua arah terbagi 
(4/2 D) 
Tipe jalan ini meliputi semua jalan 
dua arah dengan lebar jalur lalu 
lintas 10 m dan kurang dari 24 m. 
d. Jalan satu arah 
Tipe jalan ini meliputi semua jalan 
satu arah dengan lebar jalur lalu 
lintas 510,5 m. 
Untuk jalan tipe 1 dengan empat atau 
lebih jalur-jalur ini sebaiknya dipisahkan 
menurut arah lalu lintasnya. Pada 
umumnya jalan tipe 2 dengan empat jalur 
atau lebih sebaiknya dipisahkan menurut 
arahnya. Komposisi median pada 
umumnya terdiri dari jalur tepian dan 
pemisah arah tengah. Pemisah dengan 
lebar 2 m sebaiknya ditinggikan dengan 
kerb atau dilengkapi dengan pembatas 
fisik agar tidak dilanggar kendaraan. 
2.7 Fungsi dan Peranan Penting 
Jalan di Kota Pontianak 
Jalan menurut Undang-Undang Nomer 
1993 adalah suatu prasarana perhu-
bungan darat dalam bentuk apapun 
meliputi segala bagian jalan termasuk 
bangunan perlengkapan dan pelengkap-
nya yang diperuntukkan untuk lalu lintas. 
Klasifikasi jalan di Kota Pontianak 
adalah dari klasifikasi jalan berdasarkan 
fungsi dan peranan jalan, yaitu: 
a) Jalan Arteri Primer 
Jalan arteri primer melayani lalu 
lintas wilayah secara langsung, yaitu 
menghubungkan Kota Pontianak 
dengan wilayah-wilayah lainnya. 
Jaringan jalan ini pada prinsipnya 
tidak melewati pusat-pusat kesibukan 
kota. Untuk melayani lalu lintas 
wilayah maka jalan arteri primer 
direncanakan dengan DAMAJA 
(Daerah Manfaat Jalan) selebar 19 m 
dan badan jalan selebar 7 m yang 
terdiri dari dua lajur dua arah, 
dilengkapi dengan penerangan jalan, 
saluran air dan tempat pejalan kaki. 
Analisis Kinerja Jalan Komyos Sudarso Pontianak 
(U. Winda Dwi Septia) 
 223 
b) Jalan Arteri Sekunder 
Jalan arteri sekunder melayani perge-
rakan dari pusat kota ke pusat BWK 
(Bagian Wilayah Kota) dan pergerakan 
antara pusat-pusat BWK. Jaringan ja-
lan ini direncanakan dengan DAMIJA 
(Daerah Milik Jalan) selebar 30 m, 
lebar badan 8 m yang dilengkapi tem-
pat pejalan kaki, penerangan jalan 
dan saluran air. Jalan arteri sekunder 
yang melalui pusat-pusat kota dileng-
kapi pula dengan pemisah jalur. 
c) Jalan Kolektor 
Jalan kolektor adalah jalan lokal 
dengan status kota yang melayani 
pergerakan antara BWK dan 
antarlingkungan dalam tiap BWK. 
Jaringan jalan ini direncanakan 
dengan DAMIJA selebar 20 m 
dilengkapi dengan penerangan jalan, 
saluran air dan tempat pejalan kaki. 
d) Jalan Lingkungan 
Jalan lingkungan adalah jalan kota 
yang melayani pergerakan di dalam 
lingkungan perumahan dan sebagai 
penghubung antarrumah dengan 
jaringan jalan yang lebih tinggi ting-
katannya. DAMIJA jaringan jalan ini 
sebesar 15 m dan untuk jenis jalan 
lingkungan yang lebih kecil lagi 
direncanakan dengan DAMIJA yang 
beragam antara 8–4 m. 
2.8 Pertumbuhan Penduduk dan 
Lalu Lintas 
Untuk mengestimasi jumlah penduduk 
dan lalu lintas di masa yang akan datang 
dapat dicari dengan metode bunga 
majemuk berikut, 
Pn = P0 (1 + i)
n (3) 
di mana 
Pn : jumlah penduduk tahun penga-
matan ke-n 








































 Volume lalu lintas 
 Geometri jalan 
 Hambatan samping 
Data sekunder: 
 Jumlah penduduk 




- Kinerja jalan 
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i : angka pertumbuhan pada periode 
tertentu 
n : jumlah tahun yang diperhitungkan. 
3. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian analisis kinerja Jalan 
Komyos Sudarso Pontianak dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
4. ANALISIS DATA 
4.1 Analisis Karakteristik Lalu-lintas 
dan Hambatan Samping 
Data volume lalu lintas di Jalan Komyos 
Sudarso didapat dari hasil survei lalu 
lintas yang dilakukan selama empat hari 
yaitu hari Jumat (6 Juli 2012), Sabtu (7 
Juli 2012), Minggu (8 Juli 2012), dan 
Senin (9 Juli 2012) dari pukul 6.00 – 
18.00 WIB atau selama 12 jam. Dalam 
mengerjakan analisis volume rata-rata 
(LHR), untuk hari Selasa sampai hari 
Kamis diasumsikan hari Senin, sehingga 
volume LHR adalah volume lalu lintas 
hari Senin dikalikan empat ditambah 
volume lalu lintas hari Jumat, hari Sabtu 
dan hari Minggu kemudian dibagi tujuh. 
4.2 Analisis Pertumbuhan Penduduk 
Untuk memproyeksi jumlah penduduk 
pada tahun rencana digunakan Tabel 9 
(BPS, 2011). Dari tabel ini dapat dipro-
yeksikan jumlah penduduk Kota Pontia-
nak tahun rencana yaitu tahun 2012 dan 
tahun 2017, dengan menggunakan Persa-
maan (3). Dengan pertumbuhan penduduk 
rata-rata per tahun 20062010 sebesar 
1,895%. Dengan P10 = 550.297 jiwa, n = 
2 tahun, maka jumlah penduduk Kota 
Pontianak pada tahun 2012 adalah 
P12 = 550.297(1+ 0,01895)
2 
= 571.350 jiwa. 
Dengan n = 7 tahun maka jumlah pendu-
duk Kota Pontianak pada tahun 2017 
adalah 
P17 = 550.297(1+ 0,01895)
7 
= 627.577 jiwa. 
4.3 Proyeksi Volume Lalu Lintas 
Jalan Komyos Sudarso 
Pontianak Tahun 2017 
Dari data volume jam perencanaan tahun 
2012, dapat diperkirakan volume lalu 
lintas di masa yang akan datang. Untuk 
memproyeksikan volume lalu lintas di 
masa yang akan datang, dihubungkan 
dengan pertumbuhan kendaraan bermotor 
(Tabel 10 [BPS, 2011]) di Kota Pontia-
nak. Dari data tersebut dapat diproyek-
sikan jumlah kendaraan Kota Pontianak 
untuk tahun rencana yaitu 2017 dengan 
menggunakan metode bunga majemuk 
pada Persamaan (4), 




LHRn : jumlah lalu lintas harian rata-rata 
tahunan yang ditinjau 
Tabel 9. Data jumlah penduduk 
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LHR0 : jumlah lalu lintas harian rata-rata 
pada tahun sekarang 
i : angka pertumbuhan lalu lintas (%) 
n : jangka waktu peninjauan. 
4.4 Analisis Hambatan Samping 
Untuk mengetahui tingkat hambatan sam-
ping Jalan Komyos Sudarso Pontianak 
pada tahun 2012, dapat dianalisis dari 
beberapa jenis hambatan samping yang 
mempengaruhi kinerja jalan seperti: 
 pejalan kaki; 
 angkutan umum dan kendaraan lain 
yang berhenti; 
 kendaraan lambat (misalnya becak, 
sepeda, gerobak; 
 kendaraan keluar masuk dari lahan 
samping jalan. 
Dalam menentukan kelas hambatan sam-
ping, dilihat dari keempat hal yang mem-
pengaruhi hambatan samping dalam keja-
dian per 200 m di setiap jam. Kemudian, 
data hambatan samping per 200 m dirata-
ratakan per segmen (lihat Tabel 11). 
4.5 Perhitungan Tingkat Kinerja Jalan 
Untuk mengetahui tingkat kinerja Jalan 
Komyos Sudarso Pontianak pada tahun 
2012, analisis dilakukan pada periode 
jam puncak LHR. Hasil analisis tingkat 
kinerja Jalan Komyos Sudarso Pontianak 
yang terbagi dalam empat segmen 
menggunakan Persamaan (2). 
4.6 Analisis Perancangan Tahun 
2017 
Metode perhitungan yang digunakan pada 
analisis perancangan pada dasarnya sama 
dan hanya beda tingkat perincian ma-
sukan. Nilai arus yang diberikan hanya 
berupa perkiraan volume puncak LHR 
yang dijadikan smp/jam. Karena itu, 
asumsi mengenai perencanaan geometrik, 
lalu lintas dan lingkungan harus dibuat. 
Pada tahun 2017 diperkirakan aktivitas 
yang ada di ruas Jalan Komyos Sudarso 
semakin meningkat dan akan terus 
Tabel 10. Pertumbuhan kendaraan ber-
motor 
Tahun MC LV HV 
2006 199.032 32.093 18.228 
2007 216.089 35.129 19.522 
2008 234.608 38.452 20.908 
2009 254.714 42.089 22.392 
2010 276.453 46.626 23.957 
Pertumbuhan 8,56% 9,79% 7,07% 
 







< 100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah VL 
100299 Pemukiman, beberapa angkutan umum, dll Rendah L 
300499 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang M 
500899 Daerah niaga dengan aktivitas yang tinggi Tinggi H 
> 900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH 
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mengalami perkembangan sesuai dengan 
makin bertambahnya jumlah penduduk 
dan kendaraan bermotor yang mengguna-
kan ruas jalan tersebut, yang secara 
langsung mempengaruhi kinerja Jalan 
Komyos Sudarso berupa bertambahnya 
arus kendaraan dan diperkirakan 
hambatan samping mengalami kenaikan 
satu tingkat dari keadaan sebelumnya. 
Jalan Komyos Sudarso akan diperlebar 
hingga 16 m. Dari Tabel 10 dapat 
diproyeksikan jumlah kendaraan Kota 
Pontianak untuk tahun rencana yaitu 
2017 dengan menggunakan metode 
bunga majemuk, yaitu Persamaan (4). 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian mengenai kinerja 
Jalan Komyos Sudarso Pontianak 
menggunakan perbandingan rasio volume 
dan kapasitas serta derajat kejenuhan 
sebagai tolak ukur, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a) Tahun 2012, lebar jalan pada 
segmen I selebar 10 m mempunyai 
derajat kejenuhan sebesar 0,53; pada 
segmen II selebar 6 m mempunyai 
derajat kejenuhan sebesar 0,94; pada 
segmen III selebar 12 m mempunyai 
derajat kejenuhan sebesar 0,41; dan 
pada segmen IV selebar 6 m mempu-
nyai derajat kejenuhan sebesar 0,76. 
b) Tahun 2017, lebar Jalan Komyos 
Sudarso menjadi 16 m sehingga 
dapat dilihat derajat kejenuhanya, 
yaitu pada segmen I sebesar 0,40; 
pada segmen II sebesar 0,38; pada 
segmen III sebesar 0,33; dan pada 
segmen IV sebesar 0,31. 
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